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LAMPIRAN 1
DATA WAWANCARA

MANAJEMEN PROGRAM BOARDING SCHOOL DI MAN 1 LANGKAT

Nama Madrasah

MAN 1 Langkat

Informan

Kepala Madrasah

1. Sejak kapan Boarding school MAN 1 Langkat didirikan?

Jawaban :

Dulu, pada tanggal 14 Maret 2015, saya menjabat sebagai
wakil kepala sekolah di MAN 1 Langkat. Saat itu, saya
belum menjadi kepala sekolah, namun sekarang peran saya
telah berubah dan kini saya menjabat sebagai kepala sekolah

di lembaga yang sama.

2. Apakah pendirian Boarding school ini terinspirasi oleh sekolah lain?

Jawaban :

Tidak ada. Hal ini memamng murni dari pemikiran saya.
Dimana Sebelumnya, saat saya menjabat sebagai wakil
kepala sekolah di MAN 1 Langkat, saya pernah

mengasramakan siswa-siswa kelas 12.

3. Apa motivasi Bapak dalam mendirikan Boarding school di MAN 1 Langkat?

Jawaban :

Awalnya, saya merasa sangat prihatin melihat keterbatasan
kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran dan
menjalankan sholat lima waktu di MAN 1 Langkat. Selain
itu, prestasi akademik mereka juga masih rendah, terutama
dalam nilai ujian. Hal ini membuat saya menyadari bahwa
perlu adanya tindakan yang lebih konkret untuk membantu
mereka. Oleh Kkarena itu, saya merasa perlu mendirikan
Boarding school sebagai program untuk membimbing ibadah
anak-anak dan mendukung proses belajar mereka. Saya
merasa sangat disayangkan jika siswa lulus dari MAN namun
masih belum lancar membaca Al-Quran. Saya percaya bahwa
bukan hanya tanggung jawab mereka sendiri, tetapi juga
merupakan tanggung jawab kami sebagai guru untuk

membantu mereka mencapai potensi penuh mereka. Dengan
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mendirikan Boarding school, kami dapat memberikan
pendampingan yang lebih intensif dan kesempatan untuk
meningkatkan kemampuan akademik dan keagamaan siswa.
Saya berharap dengan adanya program ini, siswa akan
mendapatkan lingkungan yang kondusif untuk mengasah
kemampuan membaca Al-Quran dan melaksanakan ibadah
dengan baik. Selain itu, kami juga akan memberikan
perhatian khusus untuk meningkatkan prestasi akademik
mereka, sehingga di masa depan mereka dapat mencapai
kesuksesan dalam studi dan kehidupan. Semua ini dilakukan
dengan harapan dapat memberikan bekal yang lebih baik bagi
masa depan mereka dan membantu mereka menjadi individu

yang lebih baik dalam aspek akademik dan spiritual.

4. Bagaimana respon dari para guru dan wali murid terhadap ide menerapkan

boarding school ini?

Jawaban :

Alhamdulillah, ide menerapkan boarding school ini
mendapat sambutan yang sangat baik dari para guru dan
walimurid. Semua pihak dengan antusiasme mendukung
langkah ini. Namun, perlu dicatat bahwa pada awalnya,
program boarding school ini akan diterapkan terutama untuk
kelas 12 saja. Para guru menyambut program ini dengan
penuh dukungan karena mereka melihat potensi besar dari
pendekatan intensif dalam membimbing dan meningkatkan
kemampuan  akademik = serta = keagamaan -siswa. ~Mereka
percaya bahwa program ini akan memberikan dampak positif
bagi perkembangan siswa dan membantu mereka meraih
prestasi lebih baik. Tidak hanya itu, walimuridpun merespon
ide boarding school ini dengan antusias. Mereka mengakui
manfaat dari lingkungan bimbingan yang lebih terfokus dan
berkesinambungan bagi anak-anak mereka. Dengan adanya
program ini, mereka merasa lebih yakin bahwa anak-anak
akan mendapatkan perhatian dan dukungan lebih dalam
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mengembangkan kualitas akademik dan keagamaan mereka.
Meskipun program ini akan dimulai terutama untuk kelas 12,
sambutan positif dari guru dan walimurid memberikan
keyakinan bahwa langkah ini merupakan langkah awal yang
baik dan dapat dijadikan landasan untuk kemungkinan
pengembangan program serupa di tingkat lain di masa depan.

Di mana tepatnya lokasi asrama boarding school di MAN 1 Langkat?

Jawaban : Hingga saat ini belum ada. Setelah melakukan konsultasi
dengan komite, kami memulai dengan menggunakan gudang
milik MAN 1 Langkat sebagai langkah awal. Selama dua
tahun pertama, kami menggunakan fasilitas tersebut sebagai
Boarding school. Setahun berikutnya, kami berhasil
membangun asrama khusus untuk putri. Setelah itu, kami
pindah ke lokasi sementara selama dua tahun lagi, tetapi saya
juga berusaha keras untuk meminta tanah dari pemerintah.
Alhamdulillah, usaha saya berhasil, dan pada tahun
berikutnya, kami memulai pembangunan gedung untuk
asrama putra dan putri.

Apakah ada perubahan nama dalam peresmian boarding school setelah
asramanya selesai dibangun?

Jawaban: Sampai saat ini belum ada. Mungkin memang perlu waktu
untuk membuktikan bahwa program ini dapat berjalan dan
bertahan dalam jangka waktu yang lama, seperti bertahun-
tahun yang lalu.

Sebagai manajer di MAN 1 Langkat, apakah Bapak berhasil mengelola

boarding school dengan efektif?

Jawab : Hal ini dapat dilihat dari statistik jumlah pendaftar di
Madrasah yang kami kelola. Dapat ditemukan bahwa
jumkah siswa kita semakin pesat jumlahnya.

Bagaimana Bapak merencanakan program-program atau kegiatan-kegiatan di

boarding school?

Jawaban: Dengan memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas, MAN 1
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Langkat merancang berbagai program dan kegiatan untuk
mendukung pencapaian tujuan tersebut. Dalam usaha
tersebut, saya tidak bekerja sendirian, melainkan
berkolaborasi dengan beberapa rekan guru dalam melakukan
musyawarah untuk merencanakan kegiatan yang lebih
beragam.

Saat asrama mulai beroperasi, siapa yang menjadi guru pendamping anak-

anak di asrama? Apakah ada perekrutan tenaga khusus dari luar madrasah,

atau menggunakan guru yang sudah ada?

Jawaban: Program ini melibatkan guru, karena peran guru pembimbing
sangat penting dalam mendampingi proses belajar anak-anak
dari pagi hingga malam. Oleh karena itu, keterlibatan guru
merupakan hal yang mutlak dalam program ini.

Bagaimana proses pengorganisasian program-program dan kegiatan-kegiatan

di boarding school tersebut?

Jawaban: Kami mengalokasikan tugas-tugas kegiatan kepada guru-guru
sesuai dengan kompetensi mereka. Misalnya, untuk kegiatan
hafalan surat Juz 30, kami menunjuk guru-guru agama yang
memiliki bacaan yang fasih dan mereka juga telah
menghafalnya. Jika ada guru yang belum menghafal, kami
mendorong mereka untuk belajar dan menghafalkan materi.

Bagaimana pelaksanaan fungsi actuating yang Bapak lakukan dalam

mengelola boarding school?

Jawaban; Tujuannya adalah agar setiap orang dapat dengan tulus
melaksanakan tugasnya. Dalam setiap pertemuan, kami
berusaha memberikan motivasi agar semangat tetap terjaga.

Sebagai fungsi controlling, apa saja langkah-langkah yang sudah Bapak

jalankan dalam pengawasan boarding school tersebut?

Jawaban: Kami melakukan pengawasan sebaik mungkin. Pengawasan
langsung dilakukan dengan terlibat langsung dalam kegiatan-
kegiatan, memastikan jalannya kegiatan sesuai dengan

harapan, termasuk aspek penyampaian materi yang relevan.
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Nama Sekolah/Madrasah MAN 1 Langkat

Informan

Kepala Asrama

1. Sejak kapan bapak mulai bertugas di MAN 1 Langkat?

Jawab :

Mulai dari tahun 2015, lebih tepatnya pada tanggal 14 Maret
2015.

2. Bagaimana keadaan MAN 1 Langkat saat bapak barudatang?

Jawab :

Sangat baik, dan tidak terdapat masalah. Terlebih lagi, asrama
boarding schoolnya masih baru saja dihuni, jadi saya bisa
melanjutkan tanpa kendala

3. Apakah bapak sudah merencanakan langkah-langkah yang mendukung

boarding school?

Jawab :

Tentu saja. Sebelumnya, saya telah merencanakan untuk
mengamati langsung jalannya kegiatan di boarding school ini.
Jika semuanya berjalan baik, saya akan memberikan dukungan
penuh. Namun, jika ada kekurangan, saya akan berusaha
memperbaikinya. Alhamdulillah, boarding school ini telah
berjalan dengan cukup baik, dan saya terus memberikan
dukungan dan support agar semakin berkembang. Sebelumnya,
saya juga pernah mengurus boarding school lain, dan rencana-
rencana yang saya susun saat itu juga sudah saya jalankan di
sini. Misalnya, mendukung semua musyrif-musyrifah dan
anak-anak dengan ikut tinggal di asrama dan mengamati segala

aktivitas mereka.

4. Setelah melakukan observasi, apa rencana selanjutnya yang akan bapak

lakukan?

Jawab :

Mendatang, saya  berencana  untuk tidak  hanya
memngasramakan kelas 12 saja, tetapi juga kelas 11 dan 10
akan diasramakan. Namun, tentu saja ini akan dilakukan secara
bertahap karena memerlukan sarana dan prasarana yang
memadai. Semua persiapan akan kami lakukan dengan cermat.

Semoga hal ini terwujud sesegera mungkin..
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5. Menurut bapak, apakah pihak yang bertanggungjawab terhadap
terlaksananya boarding school telah melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya sesuai harapan?

Jawab:  Ya, kinerja mereka memang sudah sangat baik. Namun,
manusia kadang mengalami masa-masa kelelahan, sakit, atau
kurang semangat, dan hal itu wajar terjadi. Sesekali, hal tersebut
dapat dimaklumi dan tidak terlalu mengganggu pekerjaan
mereka. Jika ada yang sakit dan perlu izin untuk pulang ke
rumah beristirahat, tentu saja itu diperbolehkan, dan kami akan
menyiapkan seseorang untuk menggantikan tugasnya sementara
waktu.

6. Dalam manajemen yang baik, fungsi pertama adalah perencanaan atau
planning. Bagaimana perencanaan program boarding school diatur setiap
tahun?

Jawab :  Pada akhir tahun, kami mengadakan rapat untuk membahas
rencana program tahun depan setelah melakukan evaluasi
terhadap kegiatan-kegiatan selama satu tahun. Dalam rapat
tersebut, kami menentukan kegiatan yang harus tetap
dilanjutkan dan dipertahankan, serta mencari alternatif untuk
kegiatan yang dapat digantikan. Ide-ide baru dari para pengurus
asrama dan musyrif-musyrifahnya juga kami bahas dalam rapat.
Setelah semua dipastikan, rencana program tahun depan pun
disusun dengan cermat.

7. Langkah kedua adalah pengorganisasian. Apa langkah yang bapak ambil
agar fungsi kedua ini berjalan sebagaimana mestinya?

Jawab : Dalam rapat, saya mengalokasikan tugas-tugas kepada para
pengurus dan musyrif-musyrifahnya, meskipun rincian tugas
sudah disiapkan sebelumnya. Selain sekadar membagi tugas,
saya juga memberikan sedikit  petunjuk  mengenai
pelaksanaannya agar mereka dapat bekerja sesuai harapan.
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8. Fungsi manajemen ketiga adalah Actuating atau pelaksanaan. Apa langkah
yang telah bapak lakukan untuk memastikan para pengurus boarding school
melaksanakan tugas dengan baik?

Jawab : Saya yakin setelah tugas-tugas diberikan kepada mereka, mereka
akan melaksanakannya dengan baik. Namun, untuk memberikan
semangat tambahan dalam bekerja, saya memberikan motivasi
secara umum. Dengan begitu, diharapkan mereka akan semakin
bersemangat dan giat dalam melaksanakan tugas-tugas mereka..

9. Fungsi terakhir adalah Controlling atau pengawasan. Bagaimana bapak
melakukan pengawasan dalam hal ini?

Jawab:  Kami melakukan pengawasan dengan cara yang berbeda, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan langsung
dilakukan dengan saya menginap di asrama, sehingga saya dapat
mengawasi secara langsung Kinerja para pengurus, musyrif-
musyrifah, serta partisipasi siswa dalam kegiatan sehari-hari dan
juga kondisi sarana prasarana. Namun, jika tidak dapat
dilakukan secara langsung, kami mengandalkan laporan-laporan
dari berbagai pihak. Laporan tersebut bisa bersifat insidental
atau rutin setiap bulan, baik dalam bentuk tertulis maupun lisan.

10. Apakah ada kendala-kendala yang bapak temui dalam menjalankan kegiatan
boarding school sehari-hari?

Jawab : Memang, kendala-kendala kecil selalu ada. Salah satunya adalah
masalah air yang sering mengalami kekurangan karena daya
tampungnya -belum  sesuai. dengan pemakaian. Selain itu,
terkadang terjadi masalah seperti kloset yang mampet atau
spiteng yang cepat penuh. Namun, kami berusaha untuk
mengatasi semua kendala tersebut dengan segera agar tidak
berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Kami melakukan
upaya untuk meminimalisir kendala-kendala tersebut, sehingga
semua kegiatan dapat berjalan dengan lancar.
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Nama Sekolah/Madrasah MAN 1 Langkat

Informan Musrifah

Kapan ibu mulai bertugas di Boarding school MAN 1 Langat ini?

Jawab : Sejak SK 2015, saya telah dipercayakan untuk bertugas di Boarding

School MAN 1 Langat

Ekstrakurikuler apa saja yang diadakan di Boarding school MAN 1 Langat

ini?

Jawab :  Berikut adalah beberapa kegiatan yang ada di Boarding School

tersebut: Tahfidz, Tilawah, Tartil, Khithobah, Lukis dan
Kaligrafi, Catur, Karate, Volley, Sepakbola, Bulu tangkis, dan
Bimbingan prestasi.

Bagaimana peran musrifah dalam kegiatan boarding school?

Jawab : Pengurus asrama memiliki peran penting dalam mendukung,
merencanakan, mengontrol, dan menyemangati berbagai
aktivitas di dalam asrama. Mereka bertanggung jawab untuk
menjalankan dan melaksanakan rencana-rencana tersebut.

Apakah siswa kelas 10 dan 11 yang tinggal di asrama juga ikut serta dalam

kegiatan ekstrakurikuler?

Jawab : Seluruh siswa di asrama turut berpartisipasi dalam kegiatan,
termasuk pidato saat acara muhadlarah di mana setiap siswa
diharapkan berani tampil di depan sesama siswa dan para
asatidz.

Apakah ada perbedaan akhlak antara siswa yang tinggal di asrama dengan

siswa yang tidak tinggal di asrama?

Jawab : Terlihat banyak perbedaan yang signifikan. Siswa-siswa lebih
taat dalam menjalankan ibadah, mereka lebih rajin dan tawadhu.
Toleransi antar teman-teman juga meningkat dan mereka lebih
tanggap terhadap kondisi sekitar. Selain itu, siswa juga lebih
mudah diatur dan menunjukkan perubahan lain yang positif..

Pernahkah ibu mendapat curhatan dari siswa kelas 12 yang tinggal di asrama?

Jawab : Seringkali, mereka curhat tentang pengalaman pergaulan sosial
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mereka dengan teman-teman sebaya. Mereka berbicara tentang
hal-hal yang mengganggu, seperti teman yang suka marah-
marah, yang sangat mengganggu, yang selalu bersikap egois,
atau yang enggan mencoba berinteraksi dengan orang baru. Hal-
hal seperti itu sering menjadi perbincangan dalam sesi curhat

mereka.

7. Pernahkah ibu mendapat curhatan dari wali murid siswa kelas 12 yang tinggal

di asrama?

Jawab : Pastilah saya pernah.

8. Menurut pandangan ibu, apakah kegiatan boarding school ini bermanfaat

untuk siswa kelas 10?

Jawab :

Tingkat dukungan di asrama sangat tinggi dan bermanfaat.
Tambahan bimbingan belajar (bimbel) menjadi salah satu
keuntungan di asrama ini, dan siswa juga dapat dengan mudah
bertanya mengenai pelajaran kepada teman-teman atau musyrif-
musyrifah di asrama kapan saja karena mereka tinggal bersama.
Hal ini sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman dan

prestasi belajar siswa.

9. Bagaimana dampak yang ibu rasakan dari adanya boarding school ini?

Jawab :

Perubahan yang sangat signifikan terjadi pada mereka setelah
tinggal di asrama. Banyak aspek yang mengalami
perkembangan positif, seperti nilai dan keilmuan yang semakin
matang,. - disiplin . dalam menjalankan  sholat, berhasil
menyelesaikan bacaan Al-Quran, dan sikap yang lebih tawadhu.
Selain itu, sopan santun mereka juga semakin baik. Siswa yang
sebelumnya mungkin memiliki kelakuan nakal saat masih di
kelas lima, setelah tinggal di asrama, semua itu berubah. Mereka
mencapai prestasi yang gemilang, mengembangkan berbagai
keterampilan, menunjukkan kedewasaan, meningkatkan akhlak,
dan menunjukkan ketaatan yang lebih baik. Semua hal ini
merupakan hasil dari pengaruh positif yang mereka dapatkan

selama tinggal di asrama.
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LAMPIRAN 2

DATA DOKUMENTASI
MANAJEMEN PROGRAM BOARDING SCHOOL DI MAN 1 LANGKAT

Gambar : 2 Gedung Depan Asrama Boarding School Di Man 1 Langkat
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Gambar :5 Ruang Belajar Boarding School Di Man 1 Langkat




Gambar 8 Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 1 Langkat

Gambar 9 Wawancara dengan Kepala Asrama Boarding School MAN 1 Langkat
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